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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Salah satu cara untuk menunjukkan kualitas suatu negara adalah 

dengan melihat kualitas pendidikan, khususnya pendidikan formal, yaitu 

sekolah. Menurut Howard Gardner, tujuan sekolah bukan seberapa cerdas 

Anda, tetapi bagaimana Anda menjadi cerdas.
1
 Statement tersebut sangat 

penting untuk menginspirasi para pembuat kebijakan untuk meningkatkan 

pendidikan institusional, terutama lembaga pendidikan itu sendiri. Jadi, 

sangat masuk akal bahwa sekolah, sebagai tempat bermain dan tempat 

belajar, dirancang dengan cara yang sesuai dengan tujuan negara, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 

Tujuan pendidikan nasional sebenarnya adalah untuk 

mengembangkan dan membentuk karakter siswa sehingga mereka 

memiliki jiwa dan moral yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dengan mengajarkan nilai-nilai agama Islam, siswa akan mengetahui siapa 

mereka sebagai seorang muslim yang harus memahami isi ajaran yang dia 

anut dan taat dalam beribadah dengan mematuhi semua perintah dan 

laranganNya. 

 

                                                 
1 Munif Chatib, Sekolahnya Anak-Anak Juara, Kaifa, Bandung, 2012, hal.vi 
2 Drs. Suparlan, M.Ed, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa Dan Konsepsi Sampai Dengan 

Implementasi, HIKAYAT Publishing, Yogyakarta, 2004. hal.7 
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Semua warga negara berhak atas pendidikan, termasuk anak 

berkebutuhan khusus. Pasal 5 Ayat 2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan pasional menyatakan bahwa setiap warga 

negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, atau 

sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus. Ini termasuk anak-anak 

dengan gangguan emosi dan perilaku.
3
 

Anak berkebutuhan khusus (ABK), juga dikenal sebagai anak 

dengan gangguan fisik, mental, intelegensi, atau emosi, memerlukan 

pendidikan khusus yang sesuai dengan karakteristik anak tersebut.
4
 ABK 

adalah anak yang memiliki karakteristik yang berbeda dari anak lain. 

Mereka mengalami hambatan perkembangan, baik secara fisik maupun 

mental. ABK membutuhkan layanan dan fasilitas pendidikan khusus untuk 

mengembangkan potensinya. 

Untuk mencegah ABK merasa  kecil dan didiskriminasi dalam 

setiap jenjang pendidikan, program pendidikan mereka harus direncanakan 

dengan cermat. Selain membantu ABK mengembangkan potensi mereka, 

pendidikan khusus diberikan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Oleh 

karena itu, pelayanan, fasilitas, materi, dan metode pembelajaran harus 

dirancang untuk memenuhi karakteristik ABK. Pendidikan ABK 

membutuhkan strategi pelayanan yang berbeda untuk hak proses 

pembelajaran dan bimbingan perilaku. Ini karena karakteristik yang 

                                                 
3 Ni Luh Gede Karang Widiastuti, “Layanan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Dengan 

Gangguan Emosi dan Perilaku,” Edukasi,3 ,2020, hal.1. 
4 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, PT. Remaja 

Rosdakarya, Bandung, 2017, hal.6. 
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berbeda-beda ABK. Pelayanan pendidikan untuk ABK yang mengalami 

hambatan perkembangan gerak/sensorik, kognitif, kemampuan berbahasa, 

keterampilan mengurus diri sendiri, konsep diri, keterampilan berinteraksi 

sosial, dan kreativitas.
5
 

Semua orang, termasuk anak-anak yang memiliki kebutuhan 

khusus, secara alami memiliki berbagai macam kebutuhan. Salah satunya 

adalah kebutuhan akan pendidikan. Setelah memenuhi kebutuhan 

pendidikan, ABK diharapkan dapat mengurus dirinya sendiri dan tidak 

tergantung pada orang lain. Kebutuhan anak berkebutuhan khusus 

mungkin terpenuhi dengan memasukkan anak-anak berkebutuhan khusus 

ke dalam lembaga pendidikan semaksimal mungkin. Pendidikan 

membantu mereka menjadi lebih kreatif, inovatif, dan produktif dengan 

membantu mereka memperluas pandangan hidup mereka. 

Anak-anak dengan kebutuhan khusus memiliki banyak variasi dan 

kelainan; ini termasuk anak-anak dengan masalah fisik mental, mental 

intelektual, sosial emosional, serta anak-anak dengan masalah kademik 

dan autis. Anak tuna netra memiliki gangguan fungsi penglihatan, anak 

tuna rungu memiliki gangguan fungsi pendengaran, anak tuna daksa 

memiliki cacat tubuh, anak tuna grahita memiliki gangguan fungsi 

kecerdasan, anak tuna laras memiliki gangguan perilaku, anak tuna grahita 

memiliki gangguan fungsi sosial emosional, anak tuna grahita memiliki 

gangguan fungsi kecerdasan, anak tuna laras memiliki kesulitan dalam 

                                                 
5 Bandi Delphie, Bimbingan Konseling Untuk Perilaku Non-Adaptif, Pustaka Bani Quarisy, 

Bandung, 2005, hal. 1. 
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belajar, dan anak tuna berbakat memiliki IQ tinggi.
6
 

Anak-anak dengan kebutuhan khusus memiliki hak yang sama 

seperti warga negara lainnya untuk mendapatkan pendidikan setara dengan 

anak normal. Terutama, pendidikan agama Islam untuk anak-anak dengan 

kebutuhan khusus bertujuan untuk membentuk karakter mereka melalui 

pengetahuan tentang Aqidah, Akhlak, dan Ibadah. Sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang membantu seseorang menjadi lebih baik dalam hubungan 

sosial dan memperluas lingkungan sosialnya. Pada saat yang sama, mereka 

menjadi faktor baru yang sangat menantang atau bahkan mencemaskan 

bagi mereka. Guru dan rekan sekelas membuat sistem yang menjadi 

lingkungan baru bagi mereka.
7
  

Seperti dalam firman Allah SWT dalam Q.S Ar-Ra’ad ayat 11: 

 

ُخَلنفِهُُِمِّنُم عَقِّبََٰتُ ُۥلَهُ  ُيَدَينهُِوَمِنن ِ رُُِمِننُُۥيََنفَظ ونهَُ ُۦبَ يْن مَاُُي  غَي ِّر واُحَتََُُّّٰبِقَونمُ ُمَاُي  غَي ِّرُ ُلَُُٱللَّهَُُإِنَُُّۗ  ُٱللَّهُُِأمَن

ُس وءًاُفَلََُمَرَدَُّلَهُ ُوَإِذَاُۗ  بأِنَف سِهِمنُ وَالُ ُمِنُۦد ونهُُِِمِّنُلََ مُوَمَاُۗ  ُۥأرَاَدَُٱللَّه ُبِقَونم   

 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

                                                 
6 Faidl Mabrurotul Hasanah, “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Kemandirian Belajar 

Siswa Berkebutuhan Khusus Melalui Metode Pembiasaan di SDLB Tunarungu Negeri 

Tulungagung,” Tesis, UIN Malang, 2018, hal.9. 
7 Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, Wacana Prima, Bandung, 2007, hal. 115. 
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kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” 

   Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap orang harus berupaya 

berusaha dalam memperbaiki kehidupannya, karena Allah tidak akan 

merubah keadaan suatu kaum itu sendiri yang merubah keadaannya. Maka 

dari itu perlunya pembinaan dan pemberian layanan bagi anak 

berkebutuhan khusus (autis) juga sangat penting dalam memperbaiki atau 

merubah keadaannya. 

Di lapangan, anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) biasanya 

mengalami diskriminasi dari orang lain, yang berdampak pada 

kesenjangan sosial dan mental mereka. Bahkan beberapa sekolah reguler 

menolak menerima ABK sebagai siswa karena mereka sulit memahami 

dan menerima pendidikan karena guru di sekolah tersebut tidak memiliki 

kualifikasi yang diperlukan untuk membimbin mereka. 

Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran dalam kelas sangat 

penting. Guru dan pengajar harus melakukan segala upaya untuk membuat 

suasana kelas tidak monoton. Seperti model pembelajaran edutainment, 

yang merupakan gagasan pendidikan yang menawarkan berbagai metode 

dan pendekatan pembelajaran yang menarik, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. Peserta didik dibuat merasa nyaman dengan proses 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran bernuansa edutainment dapat 
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dikemas dengan memasukkan humor ke dalam proses pembelajaran. Ini 

juga dapat diterapkan dengan bermain peran, demonstrasi, dan 

penggunaan media dengan musik yang menyentuh hati.
8
 Selain anak-anak 

biasa yang berhak mendapatkan pendidikan agama Islam, ABK juga harus 

dididik dengan nilai-nilai religius yang terkandung dalam materi 

pendidikan agama Islam. agar pertumbuhan perilakunya sesuai dengan 

fitrah yang didasarkan pada Al-Qur'an dan al-Hadits. Dengan kata lain, 

pendidikan agama Islam adalah suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan seseorang mengatur kehidupannya sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, sehingga dengan mudah ia dapat mengatur hidupnya sesuai 

dengan ajaran Islam.
9
 

Metode Pendidikan Agama Islam di institusi pendidikan formal 

saat ini hanya bersifat teknis dan operasional. Akibatnya, materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terlihat monoton dan statis.
10

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikemas dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik akan mendorong siswa untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan guru dan teman sekelas. Ini akan memastikan 

bahwa siswa dapat memahami dan mencerna materi pelajaran dengan 

baik. 

Belajar sambil bermain dalam pendidikan agama Islam juga dapat 

mempengaruhi perilaku ABK, terutama anak autis. Sangat penting bagi 

                                                 
8 M Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini : Menciptakan Pembelajaran, Menarik, 

Kreatif, dan Menyenangkan, Prenadamedia, Jakarta, 2014, hal. 2. 
9 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, Amzah, Jakarta, 2010, hal. 27. 
10 Mukaffan, “Trend Edutainment dalam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Tadris 

Vol.8, No.2 ,Desember 2013, hal.307. 
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guru untuk menanamkan nilai-nilai agama pada siswa mereka. Untuk 

mencapai tujuan proses belajar mengajar dalam kegiatan pendidikan dan 

pengajaran, diperlukan interaksi yang baik antara guru dan siswa.
11

 

Penanaman nilai agama sangat penting, terutama di era globalisasi 

saat ini. Penanaman nilai ini penting bagi semua anak muslim, baik anak 

normal maupun anak berkebutuhan khusus (ABK), seperti penyanding 

autis. Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT sebagai suri tauladan 

bagi manusia untuk menunjukkan betapa pentingnya nilai-nilai agama 

dalam kehidupan manusia. Penanaman nilai-nilai agama Islam adalah 

menanamkan dasar-dasar keimanan, kepribadian, budi pekerti yang 

terpuji, dan kebiasaan ibadah yang sesuai dengan kemampuan anak 

sehingga menjadi inspirasi untuk bertindak. Anak Berkebutuhan Khusus 

dapat menerapkan nilai-nilai agama yang telah diajarkan melalui 

pendidikan agama dalam kehidupan nyata.
12

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam sangat penting karena agama memegang kendali dan harus 

ditanamkan sejak dini. Dalam pendidikan, pendidikan agama memberikan 

modal dasar bagi anak-anak untuk memperoleh nilai-nilai ketuhanan 

karena pendidikan Islam menawarkan ajaran tentang aqidah, muamalah, 

ibadah, dan syari'ah, yang merupakan dasar dari ajaran agama. Tidak 

semua anak berkebutuhan khusus mampu belajar bersama dengan anak-

anak pada umumnya karena ABK sangat sulit untuk berkonsentrasi dan 

                                                 
11 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta, Edisi Revisi, Jakarta, 2009, 

hal. 147. 
12 Fathurrahman, Pembelajaran Agama Pada Sekolah Luar Biasa, El-Hikam, 2014, Vol.VII, No. 1 
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berinteraksi dengan orang lain, terutama penyanding autis. Karena itu, 

pendidikan anak berkebutuhan khusus harus lebih diperhatikan. Anak autis 

mengalami kesulitan dalam komunikasi, interaksi sosial, perilaku, dan 

fokus. Anak autis biasanya termasuk dalam tiga kelompok besar 

berdasarkan kecerdasan mereka: rata-rata, di bawah rata-rata, dan di atas 

rata-rata.
13

 

Para ilmuan menyebut autis terjadi karena kombinasi berbagai 

faktor, termasuk faktor genetik yang dipicu faktor lingkungan. Faktor-

faktor yang diduga kuat yaitu : 

pertama, genetik secara umum para ahli mengidentifikasi 20 gen 

yang menyebabkan gangguan spektrum autisme. Gen tersebut berperan 

penting dalam perkembangan otak, pertumbuhan otak, dan cara sel-sel 

otak berkomunikasi.  

Kedua, pestisida yang tinggi akan mengganggu fungsi gen di 

sistem saraf pusat.  

Ketiga, Obat-obatan tertentu ketika dalam kandungan memiliki 

resiko lebih besar mengalami autisme. Obat-obatan tersebut termasuk 

valproic dan thalidomide. Thalidomide adalah obat generasi lama yang 

dipakai untuk gejala mual dan muntah selama kehamilan, kecemasan, serta 

insomnia.  

Keempat, usia orangtua makin tua usia orangtua saat memiliki 

anak, maka tinggi resiko si anak menderita autisme. Penelitian yang 

                                                 
13 Deded Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis, Luxima Metro Media, Jakarta, 

2013, hal. 2. 
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dipublikasikan pada tahun 2010, menemukan perempuan usia 40 tahun 

memiliki resiko 50 persen memiliki anak autisme dibandingkan dengan 

perempuan berusia 20-29 tahun.  

Kelima, perkembangan otak area tertentu, termasuk serebal korteks 

dan cerebellum yang bertanggung jawab pada konsentrasi, pergerakan dan 

pengetahuan mood, berkaitan dengan autisme. Ketidak seimbangan 

neurotransmiter, seperti dopamin dan serotonin, diotak juga dihubungkan 

dengan autisme.
14

 

Siswa SLB Negeri Sumbang Bojonegoro terus ditanamkan nilai-

nilai agama islam, seperti mengajarkan mereka cara berakhlak baik dan 

mengucapkan salam sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar. 

Penelitian ini membahas tentang penanaman nilai-nilai agama 

Islam sebagai tindakan atau metode untuk menanamkan nilai-nilai dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga anak-anak dapat menggunakannya dengan 

baik dan benar. Sangat sulit untuk menerapkan nilai-nilai agama pada anak 

autis jika dibandingkan dengan menerapkannya pada anak normal. Mereka 

dapat memperoleh keterampilan yang sesuai dengan bidang dan minat 

mereka melalui berbagai kegiatan. Mereka juga mandiri dalam hal 

pembelajaran dan keterampilan, sesuai dengan kemandirian yang 

ditanamkan di sekolah. begitu juga dengan moral para siswanya. 

Penelitian ini akan menyelidiki upaya guru dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak berkebutuhan khusus 

                                                 
14 Anna Kus Lusia, “Lima Faktor Penyebab Autisme”, 

https://amp.kompas.com/health/read/2011/01/11/09501535/lima-faktor-penyebab-autisme ,diakses 

pada 19 Agustus 2023 

https://amp.kompas.com/health/read/2011/01/11/09501535/lima-faktor-penyebab-autisme
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penyandang autis, baik anak maupun orang dewasa. Ini karena ABK 

adalah orang yang memiliki karakteristik pribadi yang berbeda dari orang 

normal. Selain itu, setiap ABK memiliki cara unik untuk mengelola dan 

menanggapi informasi yang dia terima. Oleh karena itu, materi dan metode 

pembelajaran harus dirancang secara khusus dengan mempertimbangkan 

keunggulan dan kekurangan setiap siswa. Kemampuan ABK berubah 

setiap hari karena sulit untuk berkonsentrasi atau menanggapi informasi, 

yang membuatnya takut. Kegiatan belajar mengajarnya dapat dipengaruhi 

oleh perubahan yang terjadi di sekitarnya dan rasa takutnya. 

Berdasarkan apa yang dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti informasi baru tentang bagaimana guru berusaha menanamkan 

nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak autis di dalam kelas. Selain itu, 

dalam materi penelitian tidak ada penelitian tentang cara guru menerapkan 

pendidikan Islam pada anak-anak dengan kebutuhan khusus melalui 

metode edutainment dengan pembiasaan berkelompok. Oleh karena itu, 

peneliti dengan sengaja memilih judul: Penanaman nilai pendidikan agama 

Islam melalui metode edutainment pembiasaan berkelompok untuk 

meningkatkan kefokusan pada anak berkebutuhan khusus autis di SLB 

Negeri Sumbang Bojonegoro. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penanaman nilai pendidikan agama Islam melalui metode 

e idutainme int deingan peimbiasaan be irkeilompok guna me iningkatkan 

ke ifokusan te irhadap anak peinyandang autis di SLB Ne ige iri Sumbang 

Bojoneigoro? 

2. Bagaimana dampak pe ine irapan me itode i e idutainme int deingan 

pe imbiasaan be irke ilompok dalam pe inanaman nilai pe indidikan islam 

teirhadap peiningkatan ke ifokusan pada anak peinyandang autis di SLB 

Ne ige iri Sumbang Bojoneigoro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Me ingeitahui nilai peindidikan Islam yang ditanamkan me ilalui me itode i 

e idutainme int deingan peimbiasaan be irkeilompok guna me iningkatkan 

ke ifokusan teirhadap anak autis di SLB Ne ige iri Sumbang Bojoneigoro 

2. Me ingeitahui dampak pe ine irapan me itode i e idutainme int deingan 

pe imbiasaan be irkeilompok dalam pe inanaman nilai peindidikan Islam 

teirhadap peiningkatan ke ifokusan pada peinyandang autis di SLB 

Ne ige iri Sumbang Bojoneigoro. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teioritis 

Se icara teioritis, diharapkan hasil peine ilitian dapat be irmanfaat bagi 

se imuia pihak dan me impe irluias peinge itahuian dan pe imahaman teintang 

"peinanaman nilai peindidikan agama Islam te irhadap anak 

be irkeibuituihan khuisuis me ilaluii me itodei e iduitainme int pe imbiasaan 
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be irkeilompok uintuik me iningkatkan keifokuisan." Seilain itui, hasil 

pe ine ilitian dapat diguinakan seibagai reife ire insi uintuik peine ilitian yang 

akan datang. 

2. Manfaat praktis 

Pe ine ilitian ini dapat me inambah ataui me impe irkaya informasi te intang 

masalah teirse ibuit, baik uintuik ataui dari peineilitian seibe iluimnya deingan 

fokuis yang sama. Se ilain itui, be irmanfaat bagi peine iliti seihingga me ire ika 

dapat me injadi guirui profe isional di masa deipan dan me imbantui proseis 

pe imbe ilajaran uintuik me incapai tuijuian pe indidikan se ikolah yang leibih 

baik. 

E. Definisi Operasional 

1. Pe inanaman nilai peindidikan agama Islam 

Me inuiruit Kamuis Be isar Bahasa Indone isia (KBBI), "peinanaman" 

be irasal dari kata "tanam" dan be irarti proseis, cara, ataui pe irbuiatan 

me inanam, me inanami, ataui me inanamkan se isuiatui.
15

 Uipaya ataui 

me itode i uintuik me inanam se isuiatui diseibuit peinanaman. Me inuiruit Chabib 

Thoha, pe inanaman nilai adalah u ipaya uintuik me inanamkan 

ke ipe ircayaan yang seisuiai deingan sisteim ke ipe ircayaan yang dianuit 

se iseiorang uintuik me inilai apakah tindakan yang dilakuikan se iseiorang 

pantas ataui tidak.
16

 Pe inanaman nilai agama adalah uipaya yang 

teire incana dan dapat dipeirtangguing jawabkan uintuik me imbimbing dan 

me ingarahkan orang te intang pe indidikan agama se ipe irti tauihid, akidah, 

                                                 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 1392. 
16 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2000, hal. 61. 
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dan akhlak yang dapat diguinakan dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

2. Me itodei Eiduitainme int 

Dalam duinia pe indidikan, pe imbe ilajaran yang me inarik dan 

me inghibuir diseibuit eiduitainme int. Eiduitainme int, me inuiruit Ne iw World 

Eincyclopeidia, beirasal dari kata peindidikan hibuiran ataui pe indidikan 

hibuiran, yang beirarti suiatui hibuiran yang dirancang uintuik me indidik 

dan me inghibuir. Eiduitainme int pada dasarnya beirtuijuian uintuik 

me ingajarkan ataui me indorong inteiraksi sosial ke ipada siswa de ingan 

me inggabuingkan be irbagai peilajaran dalam be intuik hibuiran yang 

familiar bagi me ire ika.
17

 

3. Anak Auitis 

Auitism adalah sindroma (kuimpuilan geijala) yang te irjadi 

pe inyimpangan peirke imbangan sosial, keimampuian beirbahasa, dan 

ke ipribadian teirhadap seikitar, seihingga anak auitis seipe irti hiduip dalam 

dirinya seindiri. Auitis adalah kuimpuilan geijala ke ilainan prilakui dan 

ke imajuian pe irkeimbangan, buikan peinyakit. Anak-anak auitis 

be irpeirilakui beiruilang-uilang, tidak mampui beirsosialisasi, dan 

me ingalami ke isuilitan me ingguinakan bahasa. Me ireika juiga tidak biasa 

teirhadap rangsangan di se ikitar me ire ika.
18

 

 

 

 

                                                 
17 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, Yogyakata, 2011, hal. 18. 
18 Faisal Yatim, Autisme Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak-anak, Pustaka Populer, Jakarta, 2003, 

hal. 9. 
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F. Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1.1 Peneliti terdahulu 

NO Nama Juiduil dan tahuin Pe irsamaan Pe irbeidaan  Orisinalitas  

1 Amalia 

Uitami 

Imple ime intasi 

me itode i 

e iduitainme int 

dalam 

pe imbe ilajaran 

pe indidikan 

agama islam 

uintuik 

me inge imbangkan 

pe irilakui adaptif 

anak 

be irkeibuituihan 

khuisuis(2019) 

Sama 

me imbahas 

pe imbe ilajara

n de ingan 

me itode i 

e iduitainme int 

pada anak 

be irkeibuituiha

n khuisuis, 

pe ine iliti juiga 

me ingguinaka

n me itode i 

kuialitatif 

dan jeinis 

pe ine ilitian 

de iskriptif 

-Te impat 

Pe ine ilitian 

-Tahuin 

Pe ine ilitian 

-Fokuis 

Pe ine ilitian 

-me inge itahuii 

pe irkeimbangan 

pe irilakui adatif 

pada ABK me ilaluii 

me itode i 

e iduitainme int 

dalam 

pe imbe ilajaran 

pe indidikan agama 

Islam 

2 Anggia 

Wuilandari 

Pe inanaman nilai 

agama islam 

Sama-sama 

me imbahas 

-Te impat 

Pe ine ilitian 

-hasil peine ilitian 

dapat me inge itahuii 
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teirhadap anak 

be irkeibuituihan 

khuisuis di 

se ikolah luiar 

biasa neigeiri 

muiara 

buingo(2020) 

pe inanaman 

nilai agama 

islam 

teirhadap 

anak 

be irkeibuituiha

n khuisuis, 

pe ine iliti juiga 

me ingguinaka

n me itode i 

kuialitatif 

-Tahuin 

Pe ine ilitian 

- 

pe inanaman nilai 

agama islam 

ke ipada anak 

be irkeibuituihan 

khuisuis 

3 Asruil Yadi Inteirnalisasi 

nilai-nilai agama 

Islam bagi anak 

auitis di SLA 

Fre idofios 

Yogyakarta 

(2019) 

Dalam 

pe ine ilitian 

ini, peine iliti 

sama-sama 

me ingguinaka

n mate iri 

teintang 

pe inanaman 

(inteirnaliasi) 

nilai-nilai 

pe indidikan 

Pe irbeidaan

ya yaitui 

pada 

teimpat dan 

tahuin 

pe ine ilitian  

Hasil peine ilitian 

dapat me inge itahuii 

inteirnalisasi ataui 

pe inanaman nilai 

agama Islam 

teirhadap anak 

auitis di SLA 

Fre idofios 

Yogyakarta 
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agama Islam 

dan me ine iliti 

suibye ik 

teirhadap 

anak 

be irkeibuituiha

n khuisuis 

yaitui anak 

pe inyandang 

auitis. 

Me ingguinak

an me itode i 

pe ine ilitian 

kuialitatif. 
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Tabel 1.2 posisi penelitian 

No Nama  Juiduil dan 

tahuin 

Pe irsamaan  Pe irbeidaan  Orisinalitas  

1 Sadatuis 

Solikhah 

Pe inanaman 

nilai 

pe indidikan 

agama Islam 

me ilaluii 

me itode i 

e iduitainme int 

pe imbiasaan 

be irkeilompok 

uintuik 

me iningkatkan 

ke ifokuisan 

teirhadap anak 

be irkeibuituihan 

khuisuis (auitis) 

di SLB 

Bojone igoro 

(2023) 

Me imbahas 

teintang 

pe inanaman 

nilai 

pe indidikan 

agama islam 

me ilaluii 

me itode i 

Eiduitainme int 

pada anak 

be irkeibuituihan 

khuisuis 

-Te impat 

Pe ine ilitian 

-Tahuin 

Pe ine ilitian 

-me inge itahuii 

bagaimana 

pe inananaman 

pe indidikan 

agama islam 

me ilaluii 

me itode i 

e iduitainme int 

teirhadap 

anak auitis 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pe imbahasan dalam skripsi ini teirbagi me injadi beibe irapa bab, yaitui: 

BAB I. Me iruipakan peindahuiluian. Bab ini be irfuingsi se ibagai gambaran 

uimuim uintuik me imbe iri pola peimikiran bagi keise iluiruihan pe ine ilitian yang 

me ilipuiti latar beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian pe ine ilitian, 

signifikansi pe ine ilitian, dan sisteimatika pe imbahasan. 

BAB II. Me iruipakan te ilaah puistaka dan landasan teioritik teintang 

pe inanaman nilai pe indidikan agama Islam me ilaluii me itode i e iduitainme int 

pe imbiasaan be irkeilompok pada anak auitis. 

BAB III. Me iruipakan me itode i pe ine ilitian yang me inde iskripsikan teintang 

gambaran uimuim SLB Ne ige iri Suimbang Kabuipatein Bojoneigoro dan 

me inde iskripsikan teintang pe inde ikatan yang diguinakan dan alasan-alasan 

singkat peinde ikatan itui diguinakan. 

BAB IV. Me iruipakan de iskripsi dari data yang be irisi teintang data uimuim 

gambaran  SLB Ne ige iri Suimbang Bojone igoro dan me inde iskripsikan data 

khuisuis teintang pe inanaman nilai peindidikan agama Islam me ilaluii me itode i 

e iduitainme int peimbiasaan beirke ilompok pada anak beirke ibuituihan khuisuis 

pe inyanding auitis. 

BAB V. Me iruipakan analisis data. Pe ingolahan te iori deingan hasil teimuian 

se irta peinafsiran data dari teimuian yang diuingkap dilapangan. 

BAB IV. Me iruipakan peinuituip. Bab ini beirisi teintang simpuilan dan saran 

jawaban atas ruimuisan masalah yang dikeimuikakan, ataui pe incapaian tuijuian 

pe ine ilitian. Be irfuingsi me impe irmuidah para peimbaca dalam me ingambil 

intisari hasil. 

 

 

 


